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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Museum 
Museum adalah sarana untuk mengetahui sejarah bangsa. Namun semakin 
lama keberadaan museum semakin terlupakan. Hal ini, salah satunya disebabkan 
oleh kemasan museum itu sendiri yang masih menggunakan cara-cara manual 
dalam memberikan suatu informasi. Dengan adanya sentuhan teknologi informasi 
yang di kemas secara menarik akan merangsang orang untuk berkunjung ke 
museum[2]. 
museum merupakan tempat penyimpanan dan perawatan benda-benda 
bersejarah yang sering di gunakan untuk menambah wawasan dan juga sebagai 
pusat wisata bagi masyarakat. 
Museum secara teoritis memiliki beberapa jenis [4], yakni sebagai berikut: 
1. Jenis museum berdasarkan koleksi yaitu: 
1) Museum Umum. 
2) Museum Khusus. 
2. Jenis museum berdasarkan kedudukan yaitu : 
1) Museum Nasional  
2) Museum Provinsi  
3) Museum Lokal  
 
1.2.  Perkembangan Museum 
Perkembangan museum khususnya di indonesia cukup meningkat. Fenomena 
perhatian masyarakat pada lembaga museum cukup menarik untuk kita cermati, 
hal ini tercermin dari antusiasme masyarakat yang datang berkunjung ke museum. 
Dipandang dari segi kelembagaan kepedulian terhadap perkembangan museum 
tercermin dari keinginan yang kuat oleh dinas pariwisata untuk ikut turut serta 
melestarikan keberlangungan museum di Indonesia[9]. 
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1.3.  Near Field Communication (NFC) 
NFC merupakan aplikasi yang digunakan dalam proses peralihan data 
yang berbasis teknologi transponder untuk menyimpan dan mengambil data jarak 
jauh atau Radio Frequency Identification (RFID). Aplikasi ini menggunakan 
sambungan tanpa kabel atau menggunakan perantara induksi magnet yang 
terdapat dalam perangkat aplikasi tersebut sehingga memungkinkan terjadinya 
komunikasi data diantara perangkat elektronik dalam jarak dekat[5]. 
 NFC s e n d i r i  menyederhanakan data dari perangkat satu ke perangkat 
lain yang biasanya menggunakan koneksi Bluetooth maupun wi-fi yang 
memerlukan otentifikasi atau ;penyamaan otentifikasi sebelum dapat digunakan 
dan memerlukan waktu yang lama. Hal ini berbeda jika dibandingkan dengan 
NFC yang otentifikasi antar perangkatnya dapat dilakukan hanya dalam beberapa 
detik. NFC merupakan gabungan antara smartcard dan smartcard reader yang 
dipasangkan di dalam suatu perangkat alat komunikasi seperti smartphone[6].  
Ada 3 kemampuan fungsi NFC yaitu: 
1. berkorelasi dengan perangkat elektronik secara peer-to-
peer. 
2. Kemampuan mengakses digital content. 
3. Membuat transaksi seperti pembayaran tiket, pembayaran 
tagihan dan jenis pembayaran micro payment. 
Spesifikasi sederhana NFC ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2.1 Perbandingan Perangkat NFC dan Bluetooth (Anonim 2) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 NFC Bluetooth 
Network Type Point-to-point Point-to-multipoint 
Range < 0.2 m 10 m 
Speed 424 kbit/s 2,1 mbit/s 
Set-up time < 0,1 s 6 s 
Compatible with 
RFID 
Yes No 
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Dengan kemampuan dari NFC di atas maka akan dapat mendukung 
kegiatan seperti: 
1. Melakukan pembayaran dengan memanfaatkan gelombang 
radio yang berkomunikasi dengan card reader yang ada pada 
point of sales. 
2. Mendapatkan informasi, penawaran khusus dan diskon dari 
smart poster. 
3. Membeli tiket transportasi, menonton pertandingan, bioskop, dll. 
4. Melakukan absensi pada perkantoran. 
5. Mentransfer dan mencetak foto ke dalam printer yang telah 
tertanam perangkat NFC. 
6. Sharing business card atau data dengan mobile application 
yang memiki perangkat NFC.  
Adanya teknologi NFC ini banyak orang akan dapat melakukan 
pembayaran, authentifikasi ke sistem, pertukaran data dan aktifitas 
micro payment seperti pembelian tiket dengan menggunakan perangkat 
mobile mereka. 
 
1.4.   Fungsi dan Manfaat dari NFC 
NFC merupakan fitur standar yang terpasang pada beberapa smartphone. 
Hal ini memungkinkan perangkat dapat tersambung dengan mudah ke perangkat 
lain yang kompatibel atau sejenis dengan NFC atau dapat melakukan pekerjaan 
dengan NFC tag. 
NFC tag sendiri merupakan penghubung yang difungsikan sebagai aplikasi 
yang dapat menjalankan fitur dengan menggunakan NFC. NFC tag yang sudah di 
programkan memungkinkan agar pengguna dapat menjalankan berbagai fungsi 
yang terdapat pada perangkat komunikasi secara otomatis. NFC tag juga bisa 
berfungsi sebagai koneksi antar satu perangkat ke perangkat yang lain. Dengan 
penggunaan NFC tag, pengguna dapat dengan mudah melakukan berbagai 
aktivitas seperti mengatur alarm pada smartphone, mengakses beberapa aplikasi 
tertentu, mengaktifkan wi-fi dan Bluetooth, menyesuaikan volume ringtone, 
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pengaturan kecerahan cahaya layar dan mendeteksi informasi tanpa perlu 
menyalakan ponsel atau menyentuh tampilan menu[7]. 
NFC sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang 
keperluan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari beberapa manfaat yang dapat 
diberikan oleh NFC, diantaranya:  
a. Perdagangan 
Aplikasi NFC dapat digunakan suatu sistem transaksi contactless 
sebagai alat  transaksi yang berperan menyerupai pemakaian kartu kredit 
dan tiket elektronik smartcard. Hal ini tergambar jelas pada aplikasi NFC 
yang diterapkan pada Google Wallet yang memungkinkan konsumen agar 
dapat menyimpan kartu kredit dan informasi kartu pelanggan ke dalam 
bentuk dompet virtual dan penggunaan suatu perangkat NFC-enabled pada 
suatu terminal yang dapat menjadi penerima transaksi MasterCard 
PayPass.  
 
b. Bluetooth dan Wi-Fi 
NFC memberikan koneksi berkecepatan rendah dengan set up yang 
sederhana, sehingga lebih mampu digunakan untuk bootstrap koneksi 
nirkabel. NFC juga dapat digunakan untuk keperluan berbagi multimedia 
seperti foto, video atau file, dan mendukung beberapa perangkat 
multiplayer game mobile. 
 
c. Penggunaan untuk NFC 
Debbie Arnold menjelaskan bagaimana penggunaan NFC dalam 
beberapa hal yang berbeda. Hal ini dapat dibagi dalam tiga kasus sebagai 
berbagi, berpasangan dan bertransaksi. Ketiga pembagian tersebut secara 
teknis, masing-masing diketahui sebagai pembaca, peer-to-peer dan 
emulasi kartu[8].  
